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Abstract 

This research is based on the problem of the low persistence of mathematical students in mathematics. This 

study increases the persistence (mathematical persistence) between who get the PCL approach (Problem 

Centered Learning) and conventional learning students. This research is a quasi-experimental study with the 

design of a non-equivalent design control group using purposive sampling technique by taking research as a 

junior high school student in the city of Bandung. While the research sample was experimental class students 

with 34 students and control class students with 34 students. Used instruments are the initial mathematical 

ability test, persistence questionnaire and observation sheet of teacher and student activities. Quantitative 

analysis was carried out using the average difference test and two-way ANOVA test. The results showed (1) an 

increase in students' mathematical persistence who obtained the PCL approach better than students who obtained 

conventional learning; (2) there is a difference in mathematical persistence of students who get learning using 

the PCL approach in terms of initial mathematical abilities (high, medium, low); (3) there is an interaction 

between learning approaches (PCL, Conventional) and KAM (high, medium, low) towards increasing students' 

mathematical persistence. 

Keywords:PCL (Problem Centred Learning) approaching, Persistance, mathematical 

Abstrak 

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan rendahnya kegigihan (persistence) matematis siswa SMP dalam 

pelajaran matematika.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kegigihan (persistence) matematis 

antara siswa yang memperoleh pendekatan PCL (Problem Centered Learning) dan pembelajaran 

konvensional.Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain kelompok control non-

equivalent design menggunakan teknik purposive sampling dengan mengambil subjek penelitian adalah siswa 

salah satu SMP Negeri di Kota Bandung.Sedangkan sampel penelitiannya adalah siswa kelas eskperimen dengan 

jumlah 34 siswa dan siswa kelas kontrol dengan jumlah 34 siswa.Instrumen yang digunakan adalah tes 

kemampuan awal matematis, Angket kegigihan dan lembar observasi aktifitas guru dan siswa.Analisis 

kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata dan uji Anova dua jalur. Hasil penelitian 

menunjukkan (1) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kegigihan (persistence) matematis antara siswa yang 

mendapatkan pembelajaran pendekatan PCL dan pembelajaran konvensional; (2) Terdapat perbedaan kegigihan 

(persistence) matematis anatara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PCL ditinjau dari 

kemampuan awal (tinggi, sedang, rendah); (3) Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran yang 

digunakan (PCL, Konvensional dengan KAM (tinggi sedang, rendah) terhadap peningkatan kegigihan 

(persistence) matematis siswa. 

Kata kunci:Pendekatan: PCL (Problem Cenetred Learning),kegigihan(persistence) matematis 
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Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini didasari oleh 

perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika 

diskrit.Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai darisekolah dasar 

untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama.Kemampuan berpikir tersebut diperlukan agar peserta didik 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi, untuk dapat bertahan 

hidup dankompetitif.Hal ini sejelan dengan pendapat Ruggiero (Johnson, 2007) bahwa berpikir 

merupakan segala aktivitas mental yang dapat membantu merumuskan serta memecahkan masalah, 

membuat keputusan, memenuhi keinginan untuk memahami, sebuah penemuan jawaban, dan sebuah 

pencapaian makna dalam mencapai sebuah tujuan. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang 

pendidikan yang memiliki peranan penting dalam pengembangan kemampuan matematis siswa. 

Kemampuan berpikir dalam menentukan kesuksesan seseorang dalam kehidupan.  Selain kemampuan 

berpikir kesuksesan seseorang juga ditentukan oleh sikap yang baik. Tentunya hal ini memerlukan 

suatu sikap yang dapat mendukung kemampuan ini yaitu Persistence (Kegigihan) yaitu sikap Pantang 

menyerah, terus berusaha menemukan solusi jawaban meengevaluasi penggunaan berbagai strategi 

untuk terus berusaha melakukan penyelesaian sebuah masalah (Costa & Kallick, 2012). Persistence 

diperlukan diberbagai hal baik dalam proses pemeblajaran ataupun pencapaian sesuatu hal di dalam 

kehidupan. Hal  ini juga di dukung oleh Sunaryo (2016) yang mengatakan bahwa konsistensi 

semangat juang harus selalu terpelihara dalam situasi dan kondisi apa pun, karena hanya itu yang bisa 

membangkitkan diri dari setiap keterpurukan yang dialami selama perjalanan hidup, dalam mencari 

mimpi, cita – cita, dan harapan. Dengan demikian kegigihan adalah hal yang perlu menjadi sikap yang 

harus dimiliki agar dapat membuat orang untuk terus berusaha dan berkarya agar mencapai impian. 

Eriel (2018) menyatakan bahwa ada delapan kunci sukses dalam kehidupan seseorang salah 

satunya kegigihan.  Kegigihan melibatkan unsur tujuan dan menggambarkan komitmen usaha dalam 

waktu yang lama. Lebih jauh, kegigihan dianggap sebagai faktor nonkognitif yang memprediksi 

kesuksesan siswa (Sturman & Zappala-Piemme, 2017) karena ketahanannya dalam berusaha, 

meskipun menghadapi hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan dalam waktu lama, siswa yang 

gigih akan memperoleh kesuksesan karena berusaha keras menghadapi tantangan dan 

mempertahankan usaha guna mencapai tujuannya. Sebaliknya, siswa yang tidak gigih akan tidak 

berhasil memperoleh kesuksesan karena berhenti berusaha ketika menghadapi masalah atau kesulitan 

(Duckworth, 2016).  

Perkiraan bahwa kemampuan matematika siswa yang diklasifikasikan dalam kelompok 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah memberikan kontribusi pada Persistence (kegigihan) siswa 

terhadap matematika yang pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajar matematika adalah cukup 

beralasan. Hal ini didukung oleh pendapat Saragih (2007) bahwa objek matematika terdiri dari fakta, 

keterampilan, konsep danprinsip menunjukkan bahwa matematika sebagai objek abstrak 
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yangmerupakan ilmu terstruktur, akibatnya perlu memperhatikan hirarki dalam belajar matematika. 

Artinya pemahaman materi atau konsep baru yang mensyaratkan penguasaan materi dan konsep 

sebelumnya. Pendapat yang lebih umum terkait dengan perbedaan yang dimiliki setiap individu atau 

siswa juga dikemukakan oleh  Hamalik (2009) yang mengatakan perlu dipertimbangkan dan 

diperhatikan perbedaan individual dalam situasi pengajaran. Untuk mencapai tingkat pertumbuhan  

dan perkembangan yang diharapkan pada diri siswa, maka guru harus memperhatikan keadaan 

individu, seperti minat, kemampuan dan latar belakangnya.   

Sehubungan dengan itu, Uno dan  Lamatenggo (2010) mengatakan bahwa karakteristik siswa 

merupakan salah satu variabel dari kondisi pembelajaran. Variabel tersebut didefenisikan sebagai 

aspek-aspek yang terdiri dari bakat, minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir, 

dan kemampuan awal (hasil belajar) yang telah dimilikinya.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap individu atau siswa mempunyai 

kemampuan awal yang berbeda satu sama lain dalam memahami materi pembelajaran. Kemampuan 

awal memiliki peranan penting sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan rancangan 

pembelajaran, khususnya dalam pemilihan strategi pembelajaran atau pendekatan pembelajaran. 

Menurut Ruseffendi (dalam Saragih, 2007) dari sekelompok siswa yang dipilih secara acak akan 

selalu di jumpai siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, hal ini dikarenakan 

kemampuan siswa menyebar secara distribusi normal.  Oleh karena itu pemilihan pendekatan 

pembelajaran harus dapat menyesuaikan kemampuan matematika siswa yang heterogen sehingga 

memaksimalkan hasil belajar siswa. 

Selanjutnya dalam Syah (2010) yang mengatakan bahwa pendekatan belajar dan strategi 

belajar atau kiat melaksanakan pendekatan serta metode belajar termasuk faktor-faktor yang turut 

menentukan tingkat efisiensi dan keberhasilan belajar siswa. Sering terjadi seorang siswa yang 

memiliki kemampuan ranah cipta yang lebih tinggi daripada teman-temannya, ternyata hanya mampu 

mencapai hasil yang sama dengan yang dicapai teman-temannya. Bahkan, bukan hal yang mustahil 

jika suatu saat siswa cerdas tersebut mengalami kemerosotan prestasi sampai ke titik yang lebih 

rendah daripada prestasi temannya yang berkapasitas rata-rata dan sebalikanya, seorang siswa yang 

sebenarnya hanya memiliki kemampuan ranah cipta rata-rata atau sedang, dapat mencapai puncak 

prestasi (sampai batas optimal kemampuannya) yang memuaskan, lantaran menggunakan pendekatan 

belajar yang efisien dan efektif. Dengan demikian terlihat bagaimana suatu tipikal pembelajaran 

mampu memberikan kontribusi secara efektif dan efisien pada berbagai kelompok kemampuan awal 

matematis. 

Reigeluth dan Merrill (Uno dan Lamatenggo, 2010) menjelaskan bahwa dalam pengembangan 

teori belajar, beberapa ahli melakukan beberapa jenis pengklasifikasian variabel-variabel 

pembelajaran. Klasifikasi variabel-variabel pembelajaran dibagi menjadi 3, yaitu (1) kondisi 

pembelajaran, (2) metode pembelajaran, (3) hasil pembelajaran.Kondisi pembelajaran didefinisikan 

sebagai faktor yang mempengaruhi efek metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Menurut 
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Uno dan Lamatenggo (2010) kondisi pembelajaran diklasifikasikan oleh Glaser berupa 

komponenanalisis bidang studi dan kemampuan awal. Kondisi pembelajaran berinteraksi dengan 

metode pembelajaran, dan hakikatnya tidak dapat dimanipulasi.Metode pembelajaran didefiniskan 

sebagai cara-cara berbeda untuk mencapai pembelajaran yang berbeda dengan kondisi pembelajaran 

yang berbeda.Klasifikasi yang ketiga, hasil pembelajaran, mencakup semua efek yang dijadikan 

sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran di bawah kondisi pembelajaran 

yang berbeda. Hasil pembelajaran biasa berupa hasil nyata (actual outcome) dan hasil yang diinginkan 

(desired outcome). 

Dengan demikian perlunya persitence matematis siswa dimiliki oleh siswa dalam agar dalam 

mencapai kesuskesan dan usaha keras atau pantang menyerah dalam menyelesaiakan soal matematika. 

beberapa hal yang perlu diungkap secara mendalam terkait dengan pembelajaran matematika 

berdasarkan pendekatan PCL. Dengan demikian peneliti tertarik melakukan penelitian yaitu: (1) 

apakah kegigihan (persistence) matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan 

PCL lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional; (2) apakah terdapat 

perbedaan kegigihan (persistence) matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

pendekatan PCL ditinjau dari kemampuan awal matematis  (tinggi, sedang, rendah); (3) apakah 

terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran yang digunakan (PCL, Konvensional) dengan 

KAM (Tinggi, Sedang, Rendah) terhadap  kegigihan (persistence) matematis? 

 

METODE 

Jenis Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan metode kuasi 

eksperimen. Adpun desain penelitian yang digunakan adalah: 

Tabel 1. Desain penelitian 

Kelompok Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen Y1 X1 Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

  (Sumber: Sugiyono, 2011) 

Keterangan : 

Y1 :Pretes terhadap kegigihan (persistence) matematis 

Y2 :Postes terhadap kegigihan (persistence)matematis 

X1 :Perlakuan yang diberikan Yaitu Pendekatan Problem- CenteredLearning 
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Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini  adalah siswa kelas VIII di salah satu sekolah menengah pertama 

di kota Bandung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa salah satu sekolah menengah 

pertama di kota Bandung yang dipilih peneliti. Sampel diambil secara purposif yaitu satu kelas 

eksperimen dan satu kelas kontrol yang berjumlah sampel dalam penelitianini sebanyak 68 orang 

siswa yang terdiri dari 34 orang dari kelas VIIIB (kelas kontrol) dan 34 orang dari kelas VIIID (kelas 

eksperimen). Dalam penelitian ini tiap kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, siswa-siswa dalam tiap kelompok, akan dikelompokkan berdasarkan kemampuan awal 

matematisnya menjadi tiga kategori yaitu, kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan kategori 

ini didasarkan pada temuan adanya interaksi antara kemampuan matematis siswa dengan suatu 

pembelajaran tertentu dan juga untuk melihat pengaruh pembelajaran tertentu secara lebih detail 

berdasarkan kemampuan matematis siswa (Shodikin, 2015). 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian berlangsung selama 2 bulan, dengan 10 kali pertemuan yang masing-masing 

2x40 menit. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMPN di kota Bandung. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen angket kegigihan 

(persistence). Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang memuat aspek-aspek kegigihan 

(persistence). Persistence (Kegigihan) Matematis Siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan PCL 

diperoleh melalui skala angket tertutup, yang disusun dan dikembangkan dari tiga aspek. Skala 

Persistence (Kegigihan) Matematis Siswa terdiri dari 32 item pernyataan dengan lima pilihan, yaitu 

Selalu (SL), Sering (SR), KD (kadang-kadang),  Jarang (JR), dan  Tidak Pernah (TP). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Adapun berikut ini hasil dari kegighan (persistence) matematis siswa dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan rata-rata skor kegigihan (Persistence) matematis 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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Dari gambar 1  di atas dapat dilihat, bahwa rata-rata skor kegigihan (persistence) matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PCL reltif sama jika dibandingkan dengan 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.  

Selanjutnya ini rangkuman hasil uji perbedaan rata-rata skor postes kegigihan (persistence) 

matematis dapat dilihat pada tabel 1sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Skor Postes  

Kegigihan (Persistence) Matematis 

t Sig. 

(2 tailed) 

Sig. 

(1 tailed) 

Ho 

-0,141 0,888 0,444 Terima 

Berdasarkan data pada tabel 1 diketahui bahwa nilai sig. >𝜶 (𝜶 = 0,05) yaitu 0,444 sehingga 

H0 diterima. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan Kegigihan (Persistence) 

matematis antara siswa yang mendapatkan pembelajaran pendekatan PCL  dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Berikutnya untuk mengetahui kegigihan matematis yang mana saja yang berbeda di tinjau dari 

KAM akan dilakukan uji lanjutan Post Hoc Multiple Comparison. Sebelum melakukan pengujian 

tersebut terlebih dahulu melakukan uji homogenitas berdasarkan KAM.Karena varians tidak homogen 

dilakukan dengan uji Scheffe. Untuk mengetahui KAM mana yang berbeda secara signifikan dalam 

kegigihan matematis, hasil perhitungan disajikan pada tabel 2 di bawah ini 

Tabel 2.Data Hasil uji Scheffe Rata-rata Kegigihan (Persistence)  

Matematis Berdasarkan Kategori KAM 

KAM (I) KAM (J) Perbedaan 

Rata-Rata (I-J) 

Sig Keterangan 

Tinggi Sedang 9.81311 0.234 H0 diterima 

Rendah 26.25314* 0.004 H0 ditolak 

Sedang Tinggi -9.81311 0.234 H0 diterima 

Rendah 16.44003* 0.044 H0 ditolak 

Rendah Tinggi -26.25314* 0.004 H0 ditolak 

Sedang -16.44003* 0.044 H0 ditolak 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas memperlihatkan bahwa nilai signifikansi untuk pasangan KAM 

tinggi dan sedang adalah 0,234 ini berarti rata-rata skor Kegigihan (persistence) Matematis kelompok 

tinggi tidak lebih tinggi dari rata-rata skor kegigihan (persistence) matematis siswa yang berada pada 

kelompok sedang. Selanjutnya KAM sedang dan rendah adalah 0,044 ini berarti rata-rata skor 

Kegigihan (persistence) Matematis kelompok sedang  lebih tinggi dari rata-rata skor Kegigihan 

(persistence) Matematis siswa yang berada pada kelompok rendah. Selanjutnya pasangan KAM tinggi 

dan rendah adalah 0,004 ini berarti rata-rata skor Kegigihan (persistence) Matematis  siswa kelompok 

tinggi lebih tinggi dari rata-rata skor Kegigihan (persistence) Matematis siswa yang berada 

padakelompok rendah. 

 

 

 

 

Gambar 2.  Rata-rata kegigihan matematis siswa berdasarkan  

KAM (Tinggi, Sedang, rendah) 

Berdasarkan gambar 2 di atas diperoleh informasi bahwa pada kategori KAM tinggi siswa 

yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan PCL memperoleh peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional, namun pada kategori 

KAM sedang dan rendah siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan PCL lebih rendah daripada 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.  

Tabel 3. Hasil Uji Interaksi antara Pembelajaran dan KAM  

terhadap Kegigihan (persistence) Matematis 

Sumber Type III Sum of 

Squares 

Df Mean df Square F Sig. Ho 

Kelas* 

KAM 

646,36 2 323,18 1,952 0,151 Terima 

Dari Anava dua jalur pada tabel 3 di atas diperoleh nilai signifikansi 0,151 <𝜶 = 0,05 maka H0 

diterima. Hal ini berarti tidak terdapat interaksi antara pembelajaran (pendekatan PCL dan 

konvensional) dan kemampuan awal matematis (tinggi, sedang, rendah) terhadap Kegigihan 

(persistence) matematis siswa. 
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis dengan Uji Statistik parametrik 

No Hipotesis Penelitian Uji Statistik Kesimpulan 

1 Kegigihan (Persistence) Matematis 

siswa SMP yang mendapatkan 

pembelajaran dengan pendekatan PCL 

lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran 

konvensional. 

Uji uji-t Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan Kegigihan (Persistence) 

Matematis antara siswa  yang 

mendapatkan pembelajaran 

pendekatan PCL dan pembelajaran 

konvensional. 

2 Terdapat perbedaan kegigihan 

(Persistence) matematis antara siswa 

yang memperoleh pembelajaran dengan 

pendekatan PCL ditinjau dari 

kemampuan awal matematis  (tinggi, 

sedang, rendah) 

 

Uji Anova 1 

Jalur 

Terdapat perbedaan kegigihan 

(Persistence) matematis antara 

siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan 

PCL ditinjau dari kemampuan 

awal matematis  (tinggi, sedang, 

rendah). 

3 Terdapat interaksi antara pendekatan 

pembelajaran yang digunakan (PCL, 

Konvensional) dengan KAM (Tinggi, 

Sedang, Rendah) terhadap peningkatan 

kegigihan (Persistence) matematis 

siswa. 

Uji Avova 2 

Jalur  

Tidak Terdapat interaksi antara 

pendekatan pembelajaran yang 

digunakan (PCL, Konvensional) 

dengan KAM (Tinggi, Sedang, 

Rendah) terhadap peningkatan 

kegigihan (Persistence) matematis 

siswa.  

 

Pembahasan 

Sebagaimana telah diungkapkan dalam definisi operasional bahwa indikator  Persistence 

(Keigihan) Matematis meliputi (1) Optimis; (2) Pantang menyerah; (3) Ulet. Telah ditunjukkan dalam 

analisis Persistence (Keigihan) Matematis  siswa bahwa antara kelas yang memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan PCL dan  kelas yang memperoleh pembelajaran relative sama. Dalam hal ini rata-

rata Persistence (Keigihan) Matematis siswa pada kedua kelas sudah cukup tinggi yakni 91,35  dan 

91,84 dan juga berdasarkan uji rata-rata memang tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol, dan juga berdasarkan rata-rata statistik deskriptif rata-rata kegigihan 

matematis kelas eksperimen relatif sama dengan rata-rata di kelas kontrol. Pada penelitian lain yang 

dilakukan oleh Apriliana (2019) dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh 

pendekatan Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa. 

Selanjutnya  Zamnah (2019) diperoleh hasil sebagian besar self-regulated learning siswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan problem-centered learning dengan hands-on activity 

berkategori tinggi.Pada penelitian lain adanya stimulus yang baik yang diberikan oleh problem-

centered learning, namun dalam penelitian ini hasilnya agak berbeda dimana menunjukkan hasil 

kegigihan (persistence)  dengan menggunakan problem-centered learningtidak berbeda dengan 

kegigihan (persistence) dengan pada kelas kontrol. 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa memang memperlihatkan kecendrungan bahwa 

kegigihan matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PCL 
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samadibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Bahkan ada beberapa 

pertemuan dimana keaktifanya seimbang,  perbedaan rata-ratanya tidak terlalu signifikan. Hasil 

analisis data baik dari analisis deskriptif maupun uji statistik deskriptif Persistence (Keigihan) 

Matematis yang relatif sama antara siswa  yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PCL 

dengan  dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Selain itu pada 

pembelajaran PCL berdasarkan hasil pengamatan observer bahwa pada pertemuan  3 terakhir yaitu 

pertemuan 6,7, dan 8 ada beberapa siswa yang kurang bersemangat  di awal pembelajaran mareka 

sudah mengeluh karena jenuh denganpemberina LKS yang dilakukan guru. Kejenuhan mereka itu 

muncul karena adanya pengerjaan LKS pada setiap pertemuan, Respon tersebut muncul rata-rata dari 

anak-anak dengan kategori rendah, dan juga dimungkinkan karena dipicu langkah-langkah PCL 

dimana siswa harus menemukan suatu solusi secara individu dan secara berkelompok, untuk anak 

dengan kemampuan rendah kurang tertantang untuk menyelesaikan masalah tersebut, selain itu hal 

tersebut dimungkinkan karena dalam kegiatan pembelajaran PCL guru mengelompokkan siswa 

menjadi 4-5 orang yang dengan pertimbangan guru kemampuan siswa dalam kelompok tersebut 

heterogen yaitu adanya kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini menyebabkan terjadinya 

dominasi oleh kelompok tinggi, sehingga  berakibat mengurangi rasa ingin tahu siswa yang 

merupakan salah satu aspke dari indikator kegigihan mateamtis yaitu pantang menyerah dalam 

menyelsaikan soal yang diberikan guru. Selain itu dimungkinkan disebabkan beberapa hal 

diantaranya. 

Namun respon yang berbeda ditunjukan oleh kelompok rendah, dari hasil pengamatan observer 

diperoleh bahwa siswa dengan kategori KAM tinggi pada kelas eksperimen memiliki kegigihan 

matematis yang tinggi daripada kelas kontrol, hal ini terjadi dimungkinkan karena langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran PCL.Pada pembelajaran dengan pendekatan PCL dimana sasaran dari 

Problem-Centered Learning adalah penyelidikan dan pemecahan masalah. Selanjutnya Jakubowski 

(dalam Suhendri, 2006) membuat beberapa  ciri khusus pendekatan Problem-Centered Learning 

sebagai aktifitas pembelajaran, yang menekankan belajar melalui penelitian atau pemecahan masalah, 

yang memiliki beberapa keunggulan, diantaranya; (1) Pendekatan Problem-Centered Learning 

memfokuskan aktivitas pembelajaran pada masalah-masalah yang menarik bagi siswa dan siswa selalu 

berusaha memecahkan masalah tersebut; (2) Pendekatan Problem-Centered Learning memfokuskan 

pada proses penyelidikan dan penalaran dalam pemecahan masalah dan bukan memfokuskan pada 

mendapatkan hasil-hasil ekperimen yang benar atau jawaban yang benar suatu pertanyaan masalah.  

Berdasarkan deskripsi di atas ini memberikan dampak yang baik bagi anak dengan kategori 

KAM tinggi, karena pendekatan PCL ialah pendekatan yang berpusat pada masalah hal ini 

memberikan tantang, dan rasa ingin tahu yang besar.Sehingga memberikan dampak kegigihan 

matematis siswa pada siswa yang memperoleh pendekatan PCL lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok eksperimen, dan juga hal ini terjadi karena akumulasi pembelajaran sebelumnya. 
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Selanjutnya akan dibahas tentang Interaksi antara pembelajaran dan KAM juga tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Persistence (Keigihan) Matematis siswa. Selanjutnya 

secara lebih rinci untuk masing-masing faktor yakni faktor  pembelajaran (pembelajaran dengan 

pendekatan PCL dan konvensional tidak memberikan pengaruh yang signifikan, namun faktor KAM 

(tinggi, sedang, rendah)  memberikan pengaruh  yang signifikan terhadap Persistence (Keigihan) 

Matematis siswa. Temuan tersebut didukung oleh perolehan skor rata-rata Persistence (Keigihan) 

Matematis yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan PCL maupun pembelajaran 

konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis di atas secara umum dapat dikatakan bahwa siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan pendekatan PCL memiliki kegigihan matematis yang sama dibandingkan 

dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Selanjutnya untuk faktor kelompok 

memberikan perbedaan yang signifikan. Namun secara bersamaan yaitu pembelajaran (pendekatan 

PCL, konvensional) dan KAM (tinggi, sedang, rendah) tidak memiliki  pengaruh bersama terhadap 

kemampuan kegigihan matematis. Oleh sebab itu di dalam pembelajaran untuk mengembagkan 

kegigihan matematis tidak haruskan adanya pengelompokkan kemampuan awal matematis. 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari  tiga hasil penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut; Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan kegigihan (persistence) matematis  siswa SMP antara yang 

mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan PCL (Problem Centered Learning) dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional;Terdapat perbedaan kegigihan (persistence) matematis  

siswa SMP yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan PCL ditinjau dari kemampuan awal 

matematis  (Tinggi, Sedang, Rendah); Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran (pendekatan PCL 

dan konvensional) dan Kemamuan Awal Matematis (Tinggi, Sedang, Rendah) siswa terhadap 

kegigihan (persistence) matematis siswa SMP. 
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